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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Dipandang dari prosedur aktivitas penelitian yang penulis lakukan
untuk menyusun skripsi ini, menunjukkan bahwa penulis menggunakan
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan
mengungkap gejala atau fenomena secara holistik kontekstual melalui
pengumpulan data dari latar alami sebagai sumber langsung lewat keterlibatan
peneliti sebagai instrumen kunci®.

Sebagaimana Suharsimi Arikunto menyatakan Penelitian kualitatif
adalah penelitian naturalistic. Istilah “naturalistic’ menunjukkan bahwa
pelaksanaan penelitian ini memang terjadi secara alamiah, apa adanya, dalam
situasi normal yang tidak dimanipulasi keadaan dan kondisinya, menekankan
pada deskripsi secara alami. Pengambilan data atau penjaringan fenomena
dilakukan dari keadaan yang sewajarnya ini dikenal dengan sebutan
“pengambilan data secara alami atau natural”.?

Pendekatan kualitatif ini digunakan untuk menemukan dan memahami
apa yang tersembunyi dibalik fenomena yang kadangkala merupakan sesuatu

yang sulit untuk diketahui atau dipahami, pendekatan ini juga diharapkan

! Masnur Muslich, Bagaimana Menulis Skripsi?, ( Jakarta : Bumi Aksara 2009 ), hal. 9
? Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek”, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2002), hal. 11-12
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mampu memberikan penjelasan secara utuh dan terperinci tentang fenomena
yang menjadi fokus penelitian penulis.

Metode penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata tertulis ataupun lisan dari orang-
orang dan pelaku yang dapat diamati dari orang-orang itu sendiri.® Begitu pula
yang diungkapkan Bogdan dan Taylor dalam Lexy J. Moleong bahwa
metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang diamati. Pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut secara
holistik dan utuh. Jadi dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan individu atau
organisasi ke dalam variabel atau hipotesis, tetapi perlu memandangnya
sebagai bagian dari suatu keutuhan.*

Dilihat dari teori-teori di atas, maka peneliti akan mendeskripsikan
penelitian ini secara menyeluruh dengan menganalisis fenomena, peristiwa,
aktivitas sosial, sikap, pemikiran dari orang secara individu maupun
kelompok, baik yang diperoleh dari data observasi, wawancara, maupun
dokumentasi. Beberapa deskripsi ini digunakan untuk menjawab rumusan
masalah yaitu bagaimana penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran

sholat fardhu siswa kelas VI11I.

® Arief Furchan, Pengantar Metoda Penelitian Kualitatif,(Surabaya: Usaha Nasional,1992),
hal. 21

* Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya,
2002), hal. 3
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B. Kehadiran Peneliti

Sesuai dengan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu
penelitian kualitatif, kehadiran peneliti di lapangan sangat penting dan
diperlukan secara optimal. Peneliti merupakan salah satu istrumen kunci yang
secara langsung mengamati, mewawancarai dan mengobservasi objek yang
diteliti.

Dalam penelitian ini, seoarang peneliti merupakan pengamat penuh,
yang mengamati kegiatan pembelajaran shalat fardhu di MTs Al-Huda
Bandung selaian itu kehadiran peneliti juga diketahui kepala Madrasah
Tsanawiyah Al-Huda Bandung yang dijadikan objek peneltian secara formal,
yaitu melalui ijin tertulis dari lembaga pendidikan peneliti yaitu IAIN

Tulungagung dan Madrasah Tsanawiyah Al-Huda Bandung.

C. Lokasi Penelitian

Lokasi Di MTs Al-Huda ini dapat digambarkan bahwa, MTs Al- Huda
terletak ditepi jalan raya desa Suruhan kidul, Kecamatan Bandung, Kabupaten
Tulungagung.

Menurut peneliti lokasi MTs Al-Huda layak untuk diteliti karena
merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam yang berfungsi sebagai
wadah atau tempat kegiatan belajar mengajar, pengkajian wawasan
keagamaan sekaligus pembentukan mental dan pengembangan keterampilan
siswa dalam bidang agama. Selain itu lembaga ini adalah lembaga yang
banyak meraih gelar juara dalam berbagai lomba bidang keislaman.

Disamping itu, MTs Al-Huda terdapat kegiatan ektrakulikuler keagamaan
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yang bermacam-macam dimana kegiatan ektrakulikuler ini jarang didapati
dalam lembaga madrasah tsanawiyah lainnya. Dan kegiatan ini menjadi daya
tarik tersendiri bagi calon-calon siswa yang ingin sekolah di MTs Al-Huda

Bandung.

. Sumber Data

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subjek
dari mana data dapat diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau
wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber data disebut
responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan
peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun lisan. Apabila peneliti menggunakan
tehnik observasi, maka sumber datanya bisa berupa benda, gerak atau proses
sesuatu. Dan apabila peneliti menggunakan dokumentasi, maka sumber
datanya berupa dokumen atau catatanlah yang menjadi sumber data.’

Dalam rangka pencarian data, terlebih dahulu yang harus ditentukan
adalah sumber data “subjek dari mana data dapat diperoleh” penelitiannya.6
Sumber data merupakan bagian penting dari sebuah penelitian, karena
ketepatan memilih dan menentukan sumber data akan membentuk ketepatan
dan kekayaan data yang diperoleh.

Sumber data penelitian ada tiga jenis yakni :

% Arikunto, Prosedur Penelitian..., hal. 107
® Ibid, hal 108
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1. person yaitu sumber data yang bisa menghasilkan data berupa kata-kata
dari hasil wawancara dan hasil pengamatan, yang termasuk sumber data
ini adalah guru figih dan siswa di MTs Al-Huda Bandung.

2. place (tempat) yaitu sumber data yang darinya dapat diperoleh gambaran
tentang situasi kondisi berlangsung yang berkaitan dengan masalah yang
dibahas dalam penelitian dan pengamatan. Sumber data berupa tempat ini
bisa terwuju suatu yang diam, misalnya ruang untuk proses pembelajaran
shalat fardhu di MTs Al-Huda Bandung.

3. paper (kertas) yaitu sumber data yang menjadikan tanda-tanda berupa
huruf, angka, gambar/ simbul-simbul lain yang untuk memperolehnya
diperlukan metode dokumentasi. Data ini dapat diperoleh melalui buku,

majalah, dokumen, arsip, dll.

E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam wusaha mengumpulkan data, peneliti berusaha mencari
informasi-informasi yang berkaitan dengan rumusan masalah dalam penelitian
ini, baik berupa pendapat, fakta-fakta maupun dokumentasi. Adapun metode
pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti ada tiga metode, yaitu

wawancara, observasi, dan dokumentasi.

1) Wawancara

Menurut Deddy Mulyana, wawancara merupakan bentuk komunikasi
antara dua orang, melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi
dari seorang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan,

berdasarkan tujuan tertentu. Metode ini bertujuan memperoleh bentuk-
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bentuk tertentu informasi dari semua responden, tetapi susunan kata dan
urutanya disesuaikan dengan ciri-ciri setiap responden.’

Wawancara atau Interview adalah “metode pengumpulan data
dengan jalan tanya jawab sepihak dan dikerjakan dengan sistematis dan
berlandaskan kepada tujuan penelitian. Pada umumnya dua orang atau lebih
hadir secara fisik dalam proses tanya jawab.? Sedangkan menurut Moleong
“Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang

memberikan jawaban atas pertanyaan itu.”®

Merujuk pada pendapat diatas,
wawancara yang dilakukan oleh peneliti dan responden dalam penelitian ini
dilakukan diruangan yang telah ditentukan dan pada jam yang sesuai
dengan perjanjian antara peneliti dan responden. Adapun wawancara dari
segi pelaksanaannya, dibedakan atas: a) Wawancara bebas (Inguided
Interview), dimana pewancara bebas menanyakan apa saja, tetapi juga
mengingat akan data apa yang akan dikumpulkan. b) Wawancara terpimpin
(Guided Interview), yaitu wawancara yang dilkakukan oleh pewawancara
dengan membawa sederetan pertanyaan lengkap dan terperinci seperti yang

dimaksud dalam wawancara terstruktur. ¢) Wawancara bebas terpimpin,

yaitu kombinasi antara wawancara bebas dan wawancara terpimpin.t

"Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2004), hal. 180

® Sutrisno Hadi, Metodologi Research I1. (Yogyakarta: Andi Off Set, 2004), hal. 218.

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif: Edisi Revisi. (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2007), hal. 186.

10 Arikunto, Prosedur Penelitian..., hal. 132.
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Metode wawancara sangat diperlukan dan berpengaruh besar dalam proses
pengumpulan data dalam penelitian, peneliti menyiapkan dahulu bahan-
bahan yang akan diwawancarakan yang hanya memuat secara garis besar
apa yang akan ditanyakan, atau menyiapkan pedoman wawancara yang
disusun baru melakukan wawancara sesuai dengan hal yang diinginkan.
Disini penelitilah yang berperan aktif untuk bertanya dan memancing
pembicaraan menuju masalah tertentu kepada sumber data, agar
memperoleh jawaban dari permasalahan yang ada sehingga diperoleh data
penelitian.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik wawancara
bebas terpimpin, yaitu peneliti membawa sederetan pertanyaan dan juga
menanyakan hal-hal yang terkait dengan penjelasan yang telah dipaparkan.
Sumber data dalam penelitian ini bapak guru mata pelajaran figih MTs Al-
Huda Bandung Tulungagung.

2) Observasi
Di samping wawancara, data dalam penelitian kualitatif dapat
dikumpulkan melalui metode observasi. Menurut Margono teknik
observasi yaitu pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap
gejala yang tampak pada objek penelitian.** Observasi dibutuhkan untuk
memahami proses terjadinya wawancara dan hasil wawancara dapat
dipahami dalam konteksnya. Observasi dilakukan terhadap subjek, prilaku

subjek selama wawancara, interaksi subjek dengan peneliti, dan hal-hal

1 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian. (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 58
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yang dianggap relevan dapat memberikan data tambahan terhadap hasil
wawancara. Diantara bermacam-macam metode observasi penulis
mengambil metode observasi partisipatori, karena observasi ini
melibatkan diri kedalam situasi dan kondisi sosial yang sedang diteliti.
Pada saat peneliti berpartisipasi secara langsung, dapat dilakukan
wawancara mendalam, pengumpulam data dokumentatif dan diskusi yang
secara mendalam diarahkan kepada tujuan penelitian.** Menurut peneliti
observasi atau pengamatan yang dilakukan dengan pertisipasi akan lebih
memantapkan pengumpulan data. Dalam penelitian ini, peneliti ingin
memperoleh data tentang bagaimana penerapan metode demonstrasi mata
pelajaran figih dalam pembelajaran shalat fardhu siswa kelas VII MTs Al-
Huda Bandung Tulungangung.
3) Dokumentasi

Menurut Subarsimi  Arikunto dokumentasi adalah mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip buku, surat
kabar, majalah prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.® Studi
dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan
wawancara dalam penelitian kualitatif. Tetapi perlu dicermati bahwa tidak
semua dokumen memiliki kredibilitas tinggi. Sebagai contoh banyak foto
yang tidak mencerminkan keadaan aslinya, karena foto dibuat untuk

kepentingan tertentu. Demikian juga autobiografi yang ditulis untuk

2 Afifuddin dan Beni ahmad saebani, “Metodologi Penelitian kualitatif”.(Bandung:
Pustaka setia, 2009), hal. 140.
3 Arikunto, Prosedur Penelitian..., hal. 236
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dirinya sendiri.’* Alasan peneliti mengambil metode dokumen karena
dokumen merupakan sumber yang stabil, dapat berguna sebagai bukti
untuk pengujian, mempunyai sifat yang alamiah, sehingga mudah
ditemukan dengan teknik kajian isi, di samping itu hasil kajian isi akan
membuka kesempatan untuk lebih memperluas pengetahuan terhadap
sesuatu yang diselidiki.'®

Metode ini peneliti gunakan untuk mendapat data, arsip-arsip,
catatan-catatan, buku-buku yang berkaitan dengan efektivitas metode
demonstrasi mata pelajaran figih pada pembelajaran shalat fardhu.
Dokumen yang dimaksud bisa berupa foto-foto, dokumen madrasah, serta
perkembangannya, dan semua dokumentasi ini akan dikumpulkan untuk
dianalisis demi kelengkapan data penelitian. Dalam hal ini peneliti
mengambil foto-foto yang berkaitan dengan penerapan metode

demonstrasi mata pelajaran figih dalam pembelajarn shalat fardu.

F. Analisis Data
Yang dimaksud dengan analisis data, menurut Bogdan dan Biklen
yang dikutip oleh Moleong, adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-memilahnya menjadi satuan

yang dikelola, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting

¥ Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan :Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif”..
(Bandung: Alfabeta, 2008), hal. 329
15 Ahamd Tanzeh,”Metodologi Penelitian Praktis”. (Yogyakarta: Teras, 2011), hal. 93
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dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada
orang lain.*

Adapun proses analisis data pada penelitian ini, peneliti menggunakan
proses analisis sebagaimana yang digunakan oleh Milles dan Huberman, yaitu:
reduksi data, penyajian dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.*’

1) Reduksi data
Reduksi data adalah proses pemilihan, menyerdahanakan,
memfokuskan, mengabstrakan dan mengubah kata dasar ke dalam catatan
lapangan.’® Reduksi dilakukan sejak pengumpulan data dimulai dengan
membuat ringkasan, mengkode, menelusuri tema, menulis memo, dan lain
sebagainya, dengan maksud menyisihkan data atau informasi yang tidak
relevan. Yang kemudian disebut diverivikasi.*®
2) Penyajian data
Penyajian data adalah pendeskripsian sekumpulan informasi
tersusun yang membedakan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan
dan pengambilan tindakan. Penyajian data kualitatif disajikan dalam
bentuk teks naratif, dengan tujuan dirancang guna menggabungkan
informasi tersusun dalam bentuk yang padu dan mudah dipahami.

3) Verifikasi

1% Moleong, Metodologi Penelitian..., hal. 248

7 Mathews B. Milles & A. Micael Huberman, Analisis Data Kualitatif. ( Jakarta: Ul
Press,1992), hal. 17

'8 Moleong, Metodologi Penelitian..., 217

9 Hasan Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metodolgi Penelitian Sosial. ( Jakarta: PT
Bumi Aksar, 2009 ), hal. 85
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Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan kegiatan akhir
penelitian kualitatif. Peneliti harus sampai pada kesimpulan dan
melakukan verifikasi, baik dari segi makna maupun kebenaran kesimpulan
yang disepakati oleh tempat penelitian itu dilaksanakan. Makna yang
dirumuskan peneliti dari data harus diuji kebenaran, kecocokan, dan
kekokohannya. Peneliti harus menyadari dalam mencari makna, ia harus
menggunakan pendekatan emik, yaitu kacamata key informan, dan bukan
penafsiran makna menurut pandangan peneliti.

Adapun tujuan untuk membuat diskripsi gambaran/lukisan secara
sisrematis, faktual, akurat mengenai fakta-fakta, sifat serta hubungan
fenomena yang diselediki. Analisis deskriptif ini dilakukan ketika peneliti
saat berada di lapangan dengan cara mendeskripsikan segala data yang
telah didapat lalu dianalisis sedemikian rupa secara sistematik, cermat dan

akurat.?°

G. Pengecekan Keabsahan Temuan
Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari
konsep kesahihan (validitas) dan keandalan (reliabilitas) menurut versi
“positivisme” dan disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, kriteria, dan
paradigmanya sendiri.”* Dari keabsahan data dan temuan dalam penelitian ini.
Ada 3 cara yang dilakukan peneliti untuk mengecek keabsahan data tersebut,

diantaranya adalah:

% Ibid, hal. 85
2! Moleong, Metodologi Penelitian..., hal. 171
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a. Ketekunan Pengamat

Ketekunan pengamat bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-
unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang
sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara
rinci.?> Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan ketekunan adalah
dengan cara membaca berbagai refenrensi buku maupun hasil penelitian
atau dokumentasi-dokumentasi yang terkait dengan temuan yang diteliti.
Dengan membaca ini wawasan peneliti akan semakin luas dan tajam,
sehingga dapat digunakan untuk memeriksa data yang ditemukan itu benar
atau dipercaya atau tidak.?

b. Triangulasi

Teknik ini merupakan kegiatan pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.?* Triangulasi
berarti cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan konstruksi
kenyataan yang ada dalam konteks studi sewaktu mengumpulkan data
tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai pandangan. Dengan
kata lain bahwa dengan triangulasi, peneliti dapat me-recheck temuannya
dengan jalan membandingkannya dengan berbagai sumber, metode atau
teori.”® Dengan demikian terdapat triangulasi sumber dan triangulasi

waktu.

? Ibid, hal. 329

2 Sugiyono, Metode Penelitian ..., hal. 371

2 Tanzeh, Pengantar Metode..., hal. 7

% Moleong, Metodologi Penelitian ..., hal. 332
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1)  Triangulasi Sumber.

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa
sumber, dengan cara melakukan wawancara dengan waka kurikulum,
guru figih, dan siswa di MTs Al-Huda Bandung.

2) Triangulasi Waktu
Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Semisal
data yang diperoleh pada waktu di pagi hari pada saat narasumber
masih keadaan fit, belum banyak masalah maka akan memberikan
data yang valid. Dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat
dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara,
observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda.
c. Pengecekan Sejawat
Menurut Moleong, pemeriksaan sejawat adalah “Teknik yang
dilakukan dengan cara mengekspos hasil penelitian sementara atau hasil
akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengan rekan-rekan
sejawat.”®
Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau
hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan sejawat.
Tehnik ini mengandung beberapa maksud sebagai salah satu tehnik

pemeriksaan keabsahan data. Dalam proses pengumpulan data, peneliti

% 1bid, hal. 334
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akan mengadakan diskusi dengan rekan sejawatyang melakukan penelitian

yang sama dengan sistem terbuka.

H. Tahap-Tahap Penelitian

1. Tahap Persiapan

a.

C.

Mengadakan observasi di sekolah yang akan diteliti yaitu Madrasah

Tsanawiyah Al-Huda Bandung Tulungagung.

. Meminta surat permohonan izin penelitian kepada ketua IAIN

Tulungagung.

Konsultasi dengan guru mata pelajaran Figih.

2. Tahap Pelaksanaan

a.

b.

Menyusun dan memperbaiki proposal penelitian.

Pengamatan kegiatan pembelajaran. Pengamatan ini dilakukan untuk
melihat kegiatan proses pembelajaran figih Bab Shalat menggunakan
metode demonstrasi.

Menyusun instrumen berupa wawancara dalam bentuk uraian yang
berkaitan dengan proses melihat kegiatan proses pembelajaran figih
menggunakan metode demonstrasi.

Memperbaiki instrumen wawancara tersebut baik isi ataupun
bahasanya jika perlu perbaikan.

Menetapkan ruangan atau tempat yang menjadi subjek penelitian dan
menentukan jadwal penelitian.

Menentukan subjek wawancara.
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g. Melakukan wawancara terhadap guru mata pelajaran figih yang sudah
ditentukan dan guru dan siswa sebagai subjek dalam penelitian.

h. Mengumpulkan seluruh data dari lapangan berupa, hasil wawancara,
dokumen maupun pengamatan langsung pada waktu penelitian
berlangsung.

i. Melakukan analisis terhadap seluruh data yang berhasil dikumpulkan.

j.  Menafsirkan dan membahas hasil analisis data. Menarik kesimpulan
dari hasil penelitian dan menuliskan laporannya.

k. Meminta surat bukti telah melakukan penelitian dari kepala Madrasah
Tsanawiyah Al-Huda Bandung Tulungagung.

3. Tahap Penyelesaian
Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah menyusun data-
data yang telah diperoleh dan dianalisis ke dalam bentuk laporan hasil

skripsi.



